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KATA PENGANTAR  
 
 
 
 

Modul seri praktikum Manajemen Keuangan 2 ini menjelaskan penerapan teori 

keuangan terutama dalam lingkup perusahaan. Demikian juga pembahasan dilakukan pada 

masalah-masalah yang bersifat mendasar atau pokok-pokok. Beberapa materi yang akan 

dipelajari dalam modul ini adalah mengenai Kebijakan Dividen, Penilaian Surat Berharga 

Instrumen Jangka Panjang, Analisis Aliran Dana, Analisis Financial Leverage, Penganggaran 

Modal, Leasing (Sewa Guna Usaha), dan Pasar Modal. 

 

Tujuan penyusunan modul Manajemen Keuangan 2 untuk menjelaskan masalah 

pengambilan keputusan oleh pimpinan perusahaan menyangkut investasi dan pembiayaan 

perusahaan. Dengan demikian pembahasan terdiri dari konsep teori keuangan secara umum, 

baru kemudian diikuti dengan penerapannya dalam perusahaan. Teori pada dasarnya 

merupakan common sense. Dengan demikian diharapkan dalam memberikan pemahaman 

logika atau alasan yang menjelaskan mengapa perusahaan mengambil keputusan keuangan. 

 

Akhir kata, semoga seri praktikum ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca. Kritik 

dan saran sangat kami harapkan demi pengembangan modul ini dimasa yang akan datang. 

 
 
 

 

Depok, Juni 2015 
 
 
 

 

Tim Litbang MK2 
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BAB I  

PENILAIAN SURAT BERHARGA  

INVESTASI JANGKA PANJANG  

 

 

Deskripsi Modul 

Investasi adalah penanaman uang di luar perusahaan, yang dapat berupa surat berharga 

atau aktiva lain yang tidak digunakan secara langsung dalam kegiatan produktif perusahaan. 

Sedangkan investasi jangka panjang adalah investasi selain investasi lancar. Investasi jangka 

panjang dapat berupa surat berharga (seperti saham, obligasi, piutang hipotek, wesel panjang) 

atau berupa persekot kepada perusahaan afiliasi, dana khusus dan aktiva tetap yang tidak 

digunakan secara langsung dalam kegiatan perusahaan seperti tanah untuk ekspansi pabrik). 

Di dalam bab ini kita akan membahas jenis surat berharga jangka panjang yaitu obligasi, saham 

biasa preferen, dan saham biasa. 

 

Tujuan Modul  

Setelah menyelesaikan praktikum pada modul ini, praktikan akan memahami: 

1. Pengertian dan konsep ïkonsep dalam penilaian investasi jangka panjang. 

2. Cara menentukan nilai dari investasi jangka panjang. 

 

 

Penjelasan Materi 

 

1.1 TUJUAN INVESTASI JANGKA PANJANG  

Tujuan pokok investasi dalam surat berharga ini adalah untuk memperoleh pendapatan 

bunga atau dividen dalam jangka panjang, untuk membentuk dana khusus, atau untuk 

mengendalikan perusahaan lain melalui pemilikan saham. Investasi ini disajikan dalam 

kelompok aktiva tidak lancar (jenis aset yang diharapkan dapat digunakan selama lebih dari 

satu tahun atau disebut juga long-term asset). 
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1.2. Penentu òRATE OF RETURNò dan ñNILAIò Dari Efek Jangka Panjang 

Rate of Return (ROR) adalah tingkat pengembalian saham/obligasi atas investasi yang 

dilakukan oleh investor. Komposisi penghitungan rate of return adalah capital gain (loss) dan 

yield. Capital gain (loss) merupakan selisih laba/rugi karena perbedaan harga sekarang yang 

lebih tinggi atau lebih rendah bila dibandingkan dengan harga periode waktu sebelumnya. 

Sedangkan yield merupakan persentase penerimaan kas secara periodik terhadap harga 

investasi periode tertentu dari sebuah investasi. Untuk obligasi, yield merupakan prosentase 

bunga pinjaman yang diperoleh terhadap harga obligasi sebelumnya dan untuk saham, yield 

merupakan persentase dividen terhadap harga saham periode sebelumnya. 

Dan nilai obligasi adalah nilai yang harus dibayar bunganya oleh penerbit yang 

didasarkan pada tingkat bunga yang sedang berlaku, namun apabila obligasi tersebut tidak 

memiliki masa jatuh tempo, maka nilai obligasinya dapat ditentukan dengan 

mengkapitalisasikan bunga tahunan atas dasar tingkat bunga yang berlaku pada saat itu. 

 

Jenis-jenis surat berharga jangka panjang adalah : 

1. Obligasi   

2. Saham Preferen 

3. Saham Biasa 

 

ú  OBLIGASI
 

Obligasi  adalah  surat  pengakuan  utang  yang  dikeluarkan  oleh  pemerintah  atau 

perusahaan atau lembaga-lembaga lain sebagai pihak yang berhutang yang mempunyai 

nilai nominal tertentu dan mempunyai kesanggupan untuk membayar bunga secara 

periodik atas dasar persentase tertentu yang tetap. Tujuan utama dari analisa efek dalam 

penilaian obligasi adalah òrate of returnò dan ñyieldò yang diharapkan dari obligasi 

tersebut. 

 

Penentuan besarnya ñ rate of return ñ 

Besarnya ñrate of returnò dari obligasi yang akan dipertahankan sampai hari jatuh 

temponya, yang dapat dibandingkan dengan rate of return pada periode sebelumnya. 

Semakin besar nama suatu perusahaan maka akan memberikan rate of return yang lebih 

kecil dan begitu juga sebaliknya. ROR biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase dan 

bukan dalam nilai desimal. Semakin tinggi nilai dari ROR maka bisa dikatakan bahwa 
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investasi tersebut baik. Rate of return dapat dihitung dengan rumus shortcut formula 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Keterangan : C = bunga tahunan  
 

f = harga nominal dari obligasi atau jumlah yang akan akan    

diterima  

p = harga pasar 
 

n = umur obligasi 

 

 

Contoh Soal : 
 

Mr. Johnny ingin membeli obligasi yang bernilai nominal Rp 28.000, mempunyai harga 

pasar Rp 24.500 dengan umur ekonomis 4 tahun. Bunga obligasi yang dibayarkan tiap 

tahunnya adalah sebesar 10%. Apabila obligasi dipertahankan sampai hari jatuh temponya, 

tentukanlah berapa Rate of Return yang akan diterima dari obligasi tersebut! 

 

Jawab :  

Rate of Return =   ( 

   

 ) 

       = (  

Ϸ  Ȣ
Ȣ Ȣ

Ȣ Ȣ
 ) 

       = 
Ȣ

 

                               =  0.14 atau 14 % 
 

Analisis : Maka tingkat pengembalian bunga obligasi atas investasi yang diterima oleh Mr. 

Johnny adalah sebesar 14% yang terdiri dari capital gain (loss) dan yield. 

 
 

Penentuan Nilai Obligasi 
 

Nilai obligasi jika tidak memiliki masa jatuh tempo , maka nilai obligasinya dapat 

ditentukan dengan mengkapitalisasikan bunga tahunan atas dasar tingkat bunga yang 

berlaku pada saat itu. 

Rate of Return =   ( 

╒ ● ▪░■╪░ ▪▫□░▪╪■
█ ▬
╝

▬ █
 ) 
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     Keterangan :  R = Bunga Tahunan 

      i  = Discout Rate 

      

1.3 CONTOH SOAL:  
 

Obligasi yang tidak mempunyai hari jatuh tempo, memiliki nilai nominal Rp 28.000 

dan bunga setiap tahunnya Rp 2.800. Tingkat bunga yang berlaku (discount rate) 10%. 

Berapa nilai obligasi tersebut berdasarkan kondisi pasar pada waktu ini ? Jawab : 
 

Nilai obligasi = Rp 2.800  
 

0,10 
 

= Rp 28.000 
 

Analisis : Maka nilai bunga yang harus dibayar oleh penerbit obligasi tersebut dimana 

obligasinya tidak memiliki masa jatuh tempo adalah sebesar Rp 28.000. 

 
 

1.4 SOFTWARE 
 

1. Buka software ñSmart Methode Managementò. Masukan nama praktikan, klik OK. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Pilih ñInvestasi Dalam Efek , maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Di dalam pilihan ñobligasi  masukan data seperti yang tertera pada soal, dan klik 

ñhitung 

Nilai = 
╡

░
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ú  SAHAM PREFEREN
 

Saham preferen merupakan gabungan (hybrid) antara obligasi dan saham biasa. Artinya, 

disamping memiliki karakteristik seperti obligasi, juga memiliki karakteristik saham biasa. 

ü Karakteristik obligasi misalnya, saham preferen memberikan hasil yang tetap, seperti 

bunga obligasi. Biasanya saham preferen memberikan pilihan tertentu atas hak 

pembagian dividen. Ada pembeli saham preferen yang menghendaki penerimaan 

dividen, dan lain sebagainya. 

ü Memiliki karakteristik saham biasa, sebab tidak selamanya saham preferen bisa 

memberikan penghasilan seperti yang dikehendaki pemegangnya. Jika suatu ketika 

emiten mengalami kerugian, maka pemegang saham preferen bisa tidak menerima 

pembayaran dividen yang sudah ditetapkan. sebelumnya. 

 

Jadi jelasnya, saham preferen adalah saham yang memberikan prioritas pilihan (preferen) 

kepada pemegangnya. 

 

Besarnya Rate of Return dari saham preferen dapat ditentukan dengan rumus : 

 

Rate Of Return = deviden per lembar saham preferen  
 

harga pasar 

 

 

Menentukan Nilai saham preferen : 

 

Nilai  = deviden preferen   
 

Discount rate  
 
 
 
 



10 
 

Contoh Soal : 
 

Pada tahun 2009 PT KLAIRE mengeluarkan saham preferen dengan nilai nominal Rp 

12.000 dan membayarkan deviden tahunan Rp 1200 dengan harga pasar Rp 8000. Pada 

saat ini perusahaan tersebut sudah berkembang dan tingkat bunga yang berlaku saat ini 

5%. Tentukan rate of return dan nilai dari saham preferen tersebut !  

Jawab : 

Rate of return = Rp 1200  
 

Rp 8000 
 

= 15% 
 

Analisis : Maka tingkat pengembalian saham atas investasi yang akan diterima oleh 

investor adalah sebesar 15% yang terdiri dari capital gain (loss) dan yield. 
 
Nilai saham preferen = Rp 1200 
 

    0,05 
 

    = Rp 24.000 

 

Analisis : Maka nilai bunga yang harus dibayar oleh penerbit saham tersebut dimana 

obligasinya tidak memiliki masa jatuh tempo adalah sebesar Rp 24.000. 

 

SOFTWARE 
 

(masih pada menu ñInvestasi Dalam Efek ) 
 

- Pilih ñSaham Preferen , kemudian masukan data seperti yang tertera pada soal, 

kemudian klik ñhitung . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jika pada soal tidak diminta menghitung Nilai Saham Preferen, maka ñDeviden Preferen  

dan ñDiscount Rate  diisi  ñNOLò, begitupun sebaliknya untuk Rate of Return. 
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ú  SAHAM BIASA
 

Penentuan besarnya rate of return dan nilai dari saham biasa lebih sukar dibandingkan 

dengan obligasi dan saham preferen. Penentuan rate of return tersebut lebih sulit karena : 

¶ Forecasting dari pendapatan deviden dan harga saham di waktu yang akan datang 

merupakan hal yang sulit. 

¶ Pendapatan dan deviden saham biasa diharapkan meningkat setiap tahunnya dan tidak 

tetap konstan. 

Salah satu tujuan masyarakat untuk membeli saham adalah untuk mendapatkan keuntungan 

dengan cara meningkatnya nilai kapital (capital gain) untuk jangka pendek dan 

mendapatkan dividen untuk jangka panjang 

 

Maka besarnya rate of return dari saham tersebut dapat ditentukan dengan cara sebagai 

berikut : 
 
 

Rate Of Return = D1 + P1 ï Po  
 

Po 
 

Keterangan : D1 = Cash Deviden 
 

P1 = Harga Pasar 
 

Po = Harga Nominal 

 

Memperkirakan harga saham pada waktu ini, yaitu dengan menggunakan rumus : 
 

Po =   D1 + P1  
 

        1 + r 
 

Pertumbuhan deviden dengan ting kat pertumbuhan yang konstan, yaitu dengan 

menggunakan rumus : 
 

Po = D1  
 

r ï g 
 

Pertumbuhan deviden yang akan berlangsung secara kontinyu, yaitu dengan menggunakan 

rumus : 

     R   =   D1+ g 
 

             Po 
 
 
 
 
 
 
 



12 
 

Contoh Soal : 

Suatu saham biasa dibeli dengan harga nominal Rp 28.000. Cash deviden yang diharapkan 

tahun depan sebesar sebesar Rp 3.500 dan diharapkan pada akhir tahun pertama saham 

tersebut dapat dijual dengan harga Rp 35.000 Tentukan Rate of Return dari saham 

tersebut! 

 

Jawab :   

ROR   = D1 + P1 ï Po = Rp 3.500 + Rp 35.000 ï Rp 28.000 

 Po   Rp 28.000 

   = 0,375 atau 37,5 % 

 

Analisis : Maka tingkat pengembalian saham atas investasi yang akan diterima oleh 

investor adalah sebesar 37,5% yang terdiri dari capital gain (loss) dan yield 

 

SOFTWARE 

(Masih dalam Menu ñInvestasi Dalam Efekò) 

Pilih ñSaham Biasa , kemudian masukan data seperti yang tertera pada soal, kemudian 

klik ñhitung . 
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SOAL PRAKTIKUM  

 

1. Pada tahun 2017 PT. Universe mengeluarkan saham preferen dengan nilai nominal Rp. 

16.000 dan membayarkan deviden tahunan Rp. 1.200 dengan harga pasar Rp. 4.000. Pada 

saat ini perusahaan tersebut sudah berkembang dan tingkat bunga yang berlaku saat ini 8 %. 

Tentukan Rate of Return dari nilai saham preferen tersebut !  

 

2. Suatu saham biasa dibeli dengan harga nominal Rp. 32.000. Cash deviden yang diharapkan 

tahun depan sebesar Rp. 4.000 dan diharapkan pada akhir tahun pertama saham tersebut 

dapat dijual dengan harga Rp. 38.000. Tentukan Rate of Return dari saham tersebut ! 

 

3. Suatu saham biasa dibeli dengan harga Rp. 26.000. Cash deviden yang diharapkan tahun 

depan sebesar Rp. 2.600 dan diharapkan pada akhir tahun pertama saham tersebut dapat 

dijual dengan harga Rp. 35.000. Tentukan Rate of Return dari saham tersebut ! 
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BAB II  

ANALISA ALIRAN DANA  

 

Deskripsi Modul 

Laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan sangat bermanfaat sebagai alat untuk 

mengevaluasi operasi-operasi perusahaan, baik pada masa lampau maupun pada masa 

sekarang. Laporan tentang sumber dan penggunaan dana akan memungkinkan seorang manajer 

keuangan untuk menganalisa sumber-sumber dan penggunaan dana secara historis yang 

terdapat di dalam perusahaan. Pemahaman tentang pola pemakaian dana pada masa lampau 

akan memungkinkan seorang manajer keuangan untuk membuat rencana-rencana yang lebih 

baik sehubungan dengan kebutuhan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

 

Tujuan Modul  

Setelah menyelesaikan praktikum pada modul ini, praktikan akan memahami: 

1. Perbedaan dana dalam artian kas dengan dana dalam artian modal kerja 

2. Penyusunan Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 

 

Penjelasan Materi 

2.1 Arti Pentingnya Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 

Analisis sumber dan penggunaan dana, atau sering juga disebut dengan analisa aliran 

dana, merupakan alat analisa finansial yang digunakan untuk mengetahui dari mana dana 

didapatkan dan untuk apa dana itu dibelanjakan. Laporan yang menggambarkan dari mana 

dana didapatkan dan untuk apa dana itu digunakan disebut dengan Laporan Sumber dan 

Penggunaan Dana. 

Pengertian dana yang digunakan dalam analisis sumber dan penggunaan dana dalam artian 

sempit diartikan sebagai Kas. Sedangkan dalam artian luas diartikan sebagai Modal Kerja. 

Untuk menyusun laporan sumber dan penggunaan dana, langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah membuat Laporan Perubahan Neraca yang disusun dari neraca dari dua tahun berurutan. 

Laporan ini menggambarkan perubahan dari masing-masing elemen neraca dari neraca awal 

menjadi neraca akhir. Perubahan masing-masing elemen tersebut perlu dilakukan analisis, 

yaitu elemen-elemen mana saja yang akan memperbesar dana dan elemen-elemen mana saja 

yang akan memperkecial dana. Elemen yang memperbesar dana kan menjadi sumber dana, 

dan elemen yang memperkecil dana akan menjadi penggunaan dana. 
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2.2 Dana dalam Artian Kas 

Langkah-langkah penyusunan laporan sumber dan penggunaan dana : 

1. Menyusun laporan perubahan laporan posisi keuangan yang menggambarkan posisi 

keuangan dari dua periode yang ingin dianalisa (bulanan atau tahunan) 

2. Mengelompokkan perubahan-perubahan tersebut dalam golongan yang memperbesar 

kas dan memperkecil jumlah kas 

3. Mengelompokkan elemen-elemen dalam laporan rugi laba atau laporan laba yang 

ditahan ke dalam golongan yang memperbesar jumlah kas atau memperkecil jumlah 

kas 

4. Mengadakan konsolidasi dari semua informasi tersebut ke dalam laporan sumber 

sumber dan penggunaan dana 

 

× Sumber-sumber dana dalam artian kas
 

1. Berkurangnya aktiva lancar selain kas 

2. Berkurangnya aktva tetap 

3. Bertambahnya setiap jenis utang 

4. Bertambahnya modal 

5. Adanya keuntungan dari operasi perusahaan 

6. Penyusutan 

 

× Penggunaan dana dalam artian kas
 

1. Bertambahnya aktiva lancar selain kas 

2. Bertambahnya aktiva tetap 

3. Berkurangnya setiap jenis utang 

4. Berkurangnya modal 

5. Pembayaran cash deviden 

6. Adanya kerugian operasional perusahaan 

 

 

2.3 Dana dalam Artian Modal Kerja  
 

Yang dimaksud dengan modal kerja adalah dana yang diperlukan untuk mencukupi 

kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukkan 

jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. 
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Modal kerja diartikan kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek yaitu 

jumlah aktiva lancar. Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari 

utang jangka panjang dan modal sendiri. Definisi ini menunjukkan kemungkinan 

tersediannya aktiva lancar yang lebih besar daripada utang jangka pendek dan 

menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek serta menjamin kelangsungan 

usaha dimasa mendatang. Maka dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerja, 

perubahan-perubahan yang menyangkut unsur-unsur aktiva lancar dan hutang lancar 

(kedua accounts tersebut disebut current accounts) tidak akan mengkibatkan perubahan 

modal kerja (netto). 

Dengan demikian, maka jumlah modal kerja hanya akan berubah jika ada perubahan 

unsur-unsur Non-Current Account (aktiva tetap, utang jangka panjang dan modal 

sendiri). Yang mempunyai efek memperbesar modal disebut sebagai sumber modal kerja. 

Sedangkan yang mempunyai efek mengurangi modal kerja disebut sebagai penggunaan 

modal kerja. 

Apabila Sumber > Penggunaan, berarti mempunyai efek positif terhadap modal kerja 

yaitu akan menambah modal kerja, sebaliknya jika penggunaan > sumber, maka 

efeknya adalah memperkecil modal kerja. Dan jika sumber = penggunaan, maka tidak 

ada efek terhadap modal kerja, artinya modal kerja tidak berubah. 

× Sumber-sumber dana dalam artian modal kerja
 

1. Berkurangnya aktiva tetap 

2. Bertambahnya utang jangka panjang 

3. Bertambahnya modal 

4. Adanya keuntungan dari operasional perusahaan 

5. Penyusutan 

× Penggunaan dana dalam artian modal kerja
 

1. Bertambahnya aktiva tetap 

2. Berkurangnya utang jangka panjang 

3. Berkurangnya modal 

4. Pembayaran cash deviden 

5. Adanya kerugian dari operasional perusahaan 
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2.4 Contoh Soal 
 

PT.3 memiliki data laporan keuangan sebagai berikut : 

 
 

PT. 3 
 

Laporan Posisi Keuangan Komparatif 
 

2013 ï 2014 

 
 

Keterangan 2013 2014 
   

Aktiva    

Kas Rp 545.600 Rp 919.700 

Efek Rp 1.324.200 Rp 1.612.800 

Piutang dagang Rp 500.000 Rp 250.000 

Persediaan Rp 951.200 Rp 1.056.500 

Sewa dibayar dimuka Rp 46.000 Rp 37.000 

Mesin Rp 1.600.000 Rp 2.000.000 

Akumulasi Depresiasi Rp 225.600 Rp 261.000 

Bangunan Rp 700.000 Rp 850.000 

Akumulasi Depresiasi Rp 153.000 Rp 201.000 

Tanah Rp 200.000 Rp 200.000 
   

Total Aktiva  Rp 5.488.400 Rp 6.464.000 
   

Hutang dan Modal   

Hutang dagang Rp 655.000 Rp 552.200 

Hutang Wesel Rp 150.000 Rp 125.000 

Obligasi Rp 600.000 Rp 450.000 

Hipotik Rp 312.000 Rp 443.500 

Modal saham Rp 2.000.000 Rp 2.600.000 

Laba ditahan Rp 1.771.400 Rp 2.293.300 
   

Total Hutang dan Modal Rp 5.488.400 Rp 6.464.000 
   

 
 

Diketahui laba bersih yang diperoleh adalah sebesar Rp 1.205.400. Berapakah kas 

devidennya! Buatlah Laporan sumber dan penggunaan dana dalam artian kas dan modal 

kerja berikut analisisnya.! 
 

Penyelesaian : 
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PT.3 
 

Laporan Posisi Keuangan Komparatif 
 

2013 ï 2014 

 
 

   Perubahan  
     

Keterangan 2013 2014 D K 
     

Aktiva      

Kas Rp 545.600 Rp 919.700 Rp 374.100  

Efek Rp 1.324.200 Rp 1.612.800 Rp 288.600  

Piutang dagang Rp 500.000 Rp 250.000  Rp 250.000 

Persediaan Rp 951.200 Rp 1.056.500 Rp 105.300  

Sewa dibayar dimuka Rp 46.000 Rp 37.000  Rp 9.000 

Mesin Rp 1.600.000 Rp 2.000.000 Rp 400.000  

Akumulasi Depresiasi Rp 225.600 Rp 261.000  Rp 35.400 

Bangunan Rp 700.000 Rp 850.000 Rp 150.000  

Akumulasi Depresiasi Rp 153.000 Rp 201.000  Rp 48.000 

Tanah Rp 200.000 Rp 200.000 - - 
     

Total Aktiva  Rp 5.488.400 Rp 6.464.000   
     

Hutang dan Modal     

Hutang dagang Rp 655.000 Rp 552.200 Rp 102.800  

Hutang Wesel Rp 150.000 Rp 125.000 Rp 25.000  

Obligasi Rp 600.000 Rp 450.000 Rp 150.000  

Hipotik Rp 312.000 Rp 443.500  Rp 131.500 

Modal saham Rp 2.000.000 Rp 2.600.000  Rp 600.000 

Laba ditahan Rp 1.771.400 Rp 2.293.300  Rp 521.900 
     

Total Hutang dan Modal Rp 5.488.400 Rp 6.464.000 Rp 1.595.800 Rp 1.595.800 
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PT. 3 
 

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana dalam Artian Kas 

 

 2013-2014    

SUMBER DANA     

Laba Bersih Rp 1.205.400   

Piutang Rp 250.000   

Sewa Dibayar Dimuka Rp 9.000   

Depresiasi Rp 83.400   

Hutang Hipotik Rp 131.500   

Modal Saham Rp 600.000   

Total Sumber Dana   Rp 2.279.300 

PENGGUNAAN DANA     

Cash Deviden Rp  683.500 

Efek Rp  288.600 

Persediaan Rp  105.300   

Bangunan Rp  150.000 

Mesin Rp  400.000 

Hutang Dagang Rp  102.800 

Hutang Wesel Rp 25.000   

Hutang Obligasi Rp 150.000   

Total Penggunaan Dana   Rp 1.905.200 - 

Selisih Mutasi Kas   Rp  374.100 

Saldo Awal Kas   Rp 545.600+ 

Saldo Akhir Kas   Rp 919.700  

 

 

Analisa : Penggunaan dana paling besar adalah untuk Kas Deviden dan Mesin. 
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PT. 3 
 

Laporan Perubahan Modal Kerja 
 

2013-2014 

 

Unsur-Unsur Modal Kerja 2013 2014 
   

Aktiva Lancar    

Kas Rp. 545.600 Rp. 919.700 

Efek Rp. 1.324.200 Rp. 1.612.800 

Piutang Dagang Rp. 500.000 Rp. 250.000 

Persediaan Rp. 951.200 Rp. 1.056.500 

Sewa di Bayar Muka Rp.  46.000 Rp. 37.000 
   

Total Aktiva Lancar  Rp 3.367.000 Rp 3.876.000 

Hutang Lancar 

  

  

Hutang Dagang Rp. 655.000 Rp. 552.200 

Hutang Wesel Rp. 150.000 Rp. 125.000 
   

Total Hutang Lancar Rp. 805.000 Rp. 677.200 

Bertambahnya Modal 
  

  

Kerja  Rp. 2.562.000 Rp. 3.198.800 
   

Perubahan Modal Kerja adalah sebesar Rp 636.800 
   

 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa terjadi penambahan modal dari tahun 2013 ke tahun 

2014 yaitu sebesar 636.800, dengan modal kerja untuk tahun 2013 sebesar 2.562.000 dan tahun 

2014 sebesar 3.198.800 
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PT. 3 
 

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Dalam Artian Modal Kerja 
 

 2013-2014    

SUMBER DANA      

Laba Bersih Rp 1.205.400    

Depresiasi Rp 83.400    

Hutang Hipotik Rp 131.500    

Modal Saham Rp 600.000    

Total Sumber Dana   Rp 2.020.300 

PENGGUNAAN DANA      

Cash Deviden Rp 683.500    

Bangunan Rp 150.000    

Mesin Rp 400.000    

Hutang Obligasi Rp 150.000    

Total Penggunaan Dana   Rp 1.383.500 - 

Modal Kerja   Rp 636.800  
 

 

Analisa : karena sumber > penggunaan dana, maka berdampak positif terhadap modal kerja. 

Terjadi penambahan modal kerja sebesar 636.800. 
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2.5 SOFTWARE 

 

1. Buka software ñSmart Method Managementò, masukkan nama praktikan lalu klik OK.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2. Pilih menu Analisis Sumber Penggunaan Dana  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3. Akan muncul kotak dialog bertuliskan ñApakah laba operasi / EAT sudah diketahui 

dari soal?ò, pilih ñYesò jika sudah atau pilih ñNoò jika belum. Berdasarkan pada contoh 

soal di atas, maka pilih ñYesò. 
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4. Isikan data-data yang tertera pada software sesuai dengan soal. Setelah selesai mengisi 

nama perusahaan, gunakan keyboard ñEnterò untuk mengisi data-data berikutnya. 

Masukkan data sesuai dengan jenis akunnya. Contoh : Kas. Pilih Tipe Akun - Aktiva , 

Jenis Akun - Aktiva Lancar , Nama Akun ï Kas. Kemudian masukkan nilai 

nominalnya Tahun X untuk 2013 dan Tahun Y untuk 2014. Lalu tekan Enter. 
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5. Isikan Data hingga akhir. Hasil pertama adalah Laporan 1 yaitu Laporan Perubahan 

Neraca dan pastikan hasilnya BALANCE : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

6. Laporan 2 :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  


